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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penumpang bus yang tidak layak
jalan untuk mendapatkan perlindungan hukum khususnya di Kabupaten
Tulungagung. Seperti halnya di Dinas Perhubungan Kabupaten Tulungagung. Hal
ini perlu diketahui, sejauh mana perlindungan hukum terhadap penumpang bus
yang tidak layak jalan di berikan oleh mereka, apakah mereka sudah mengikuti
prosedur yang berlaku dalam undang-undang, atau memang mereka masih
mengesampingkan aturan yang berlaku.

Fokus penelitian tentang perlindungan hukum terhadap penumpang bus
yang tidak layak jalan di Dinas Perhubungan. Adapun pertanyaan dalam penelitian
ini sebagai berikut: 1) Bagaimana Perlindungan Hukum Terhadap Penumpang Bus
Yang Tidak Layak Jalan di Dinas Perhubungan Kabupaten Tulungagung? 2)
Bagaimana tinjauan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan terhadap Penumpang Bus Yang Tidak Layak Jalan di Dinas
Perhubungan Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana tinjauan Hukum Islam
terhadap Penumpang Bus Yang Tidak Layak Jalan di Dinas Perhubungan
Kabupaten Tulungagung? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Untuk mendeskripsikan perlindungan hukum terhadap Penumpang Bus Yang
Tidak Layak Jalan di Dinas Perhubungan Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk
menganalisis tinjauan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan terhadap Penumpang Bus Yang Tidak Layak Jalan di Dinas
Perhubungan Kabupaten Tulungagung. 3) Untuk menganalisis tinjauan Hukum
Islam terhadap Penumpang Bus Yang Tidak Layak Jalan di Dinas Perhubungan
Kabupaten Tulungagung.

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliti adalah Yuridis-Empiris serta
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
Teknis analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Kemudian pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah
Triangulasi, Pengecekan Data, dan Waktu. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: 1) Dinas perhubungan menggunakan Standart Operasional yang ditetapkan
untuk menentukan persyaratan teknis dan layak jalan hanya melihat dari segi
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kelengkapan surat, lampu, rem, ban sesuai standart, dan mesin. Dalam hal ini belum
sepenuhnya sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 2) Bentuk perlindungan
hukum meliputi kenyamanan, kendaraan yang sesuai dengan persyaratan teknis dan
layak jalan, serta pemberian asuransi jika terjadi hal yang tidak diinginkan misalnya
terjadi kecelakaan. Semua bentuk perlindungan hukum tersebut menjadi hak
penumpang yang harus ditanggung oleh pemerintah yaitu Dinas Perhubungan
Kabupaten Tulungagung yang menangani masalah transportasi maupun perusahaan
otobus yang menjadi perusahaan penyedia transportasi. 3) Menurut Hukum Islam
bahwa setiap hak itu bisa digunakan melainkan yang sudah dijelaskan oleh hukum.
Dalam hal ini Dinas Perhubungan Kabupaten Tulungagung belum sepenuhnya
sesuai dengan yang sudah ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2009 namun dalam hukum islam sudah sesuai tetapi di sisi lain tentunya Dinas
Perhubungan lebih waspada lagi dalam menangani hal ini.
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This research was motivated by the existence of bus passengers who were
not roadworthy and received legal protection, especially in Tulungagung Regency.
As is the case at the Tulungagung Regency Transportation Service. It is necessary
to know to what extent they provide legal protection to unroadworthy bus
passengers, whether they have followed the applicable procedures in law, or
whether they are still ignoring the applicable rules.

The focus of research is on legal protection for unroadworthy bus
passengers at the Transportation Department. The questions in this research are as
follows: 1) What is the legal protection for unroadworthy bus passengers at the
Tulungagung Regency Transportation Service? 2) How is the review of Law
Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation for Unroadworthy
Bus Passengers at the Tulungagung Regency Transportation Service? 3) What is
the Islamic Law review of Unroadworthy Bus Passengers at the Tulungagung
Regency Transportation Service? The objectives of this research are: 1) To describe
legal protection for unroadworthy bus passengers at the Tulungagung Regency
Transportation Service. 2) To analyze the review of Law Number 22 of 2009
concerning Road Traffic and Transportation for Unroadworthy Bus Passengers at
the Tulungagung Regency Transportation Service. 3) To analyze the Islamic Law
review of Unroadworthy Bus Passengers at the Tulungagung Regency
Transportation Service.

The type of research used by researchers is Juridical-Empirical and uses a
qualitative approach. The data collection techniques used in this research are
observation, interviews and documentation. Meanwhile, the data analysis
techniques used are data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Then checking the validity of the data used is Triangulation, Data Checking, and
Time.

The results of this research show that: 1) The transportation service uses
established Operational Standards to determine technical requirements and
roadworthiness, only looking at the completeness of documents, lights, brakes, tires
according to standards, and engines. In this case it is not fully in accordance with
what is explained in Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and
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Transportation. 2) Forms of legal protection include comfort, vehicles that comply
with technical requirements and are roadworthy, as well as providing insurance if
undesirable things happen, for example an accident. All forms of legal protection
are passengers' rights which must be borne by the government, namely the
Tulungagung Regency Transportation Service which handles transportation issues
and the autobus company which is the transportation provider company. 3)
According to Islamic Law, every right can be used unless it is explained by law. In
this case, the Tulungagung Regency Transportation Service has not fully complied
with what has been stipulated in Law Number 22 of 2009, but according to Islamic
law it is in accordance, but on the other hand, of course, the Transportation Service
is more vigilant in handling this matter.
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